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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan manajemen pendidikan pesantren berbasis
asrama dalam penguatan karakter santri. Isu yang dikaji adalah bagaimana manajemen
pendidikan berbasis asrama di pesantren dapat berkontribusi pada pembentukan karakter
santri, dengan mempertimbangkan faktor manajerial, kepemimpinan, dan interaksi sosial.
Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk menggali fenomena ini secara mendalam,
dengan analisis data yang bersumber dari studi literatur terkait dan wawancara dengan
pengelola serta santri pesantren. Temuan utama menunjukkan bahwa manajemen
pendidikan pesantren berbasis asrama memberikan pengaruh yang signifikan dalam
membentuk karakter santri melalui kehidupan yang terstruktur, integrasi ibadah,
pembelajaran, dan kegiatan sosial. Kepemimpinan yang humanis dari pengasuh pesantren
juga terbukti berperan dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan
karakter santri. Temuan ini memberikan kontribusi pada pemahaman lebih dalam
mengenai pentingnya manajemen berbasis asrama dalam pendidikan pesantren. Implikasi
praktis dari penelitian ini mencakup rekomendasi untuk memperkuat keterampilan
kepemimpinan pengelola pesantren dan meningkatkan kegiatan sosial antar santri. Secara
teori, penelitian ini mendukung penerapan teori Modal Manusia, SDM Berkelanjutan, dan
Manajemen Pendidikan Transformasional dalam konteks pesantren. Penelitian lebih lanjut
dapat mengeksplorasi dampak jangka panjang pengelolaan pendidikan berbasis asrama
terhadap perkembangan santri setelah mereka menyelesaikan pendidikan.

Kata kunci: karakter santri, kepemimpinan, manajemen pendidikan, pendidikan Islam,
pesantren berbasis asrama

Abstract

This study aims to optimize the management of boarding school education in strengthening
the character of students. The issue studied is how boarding school education management
in boarding schools can contribute to the formation of student character, by considering
managerial factors, leadership, and social interaction. A descriptive qualitative approach
was used to explore this phenomenon in depth, with data analysis sourced from related
literature studies and interviews with boarding school administrators and students. The
main findings indicate that boarding school education management has a significant
influence in shaping the character of students through structured life, integration of worship,
learning, and social activities. Humanistic leadership from boarding school supervisors has
also been shown to play a role in creating an environment that supports the development of
student character. These findings contribute to a deeper understanding of the importance of
boarding school management in boarding school education. Practical implications of this
study include recommendations to strengthen the leadership skills of boarding school
administrators and increase social activities among students. Theoretically, this study
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enriches the application of Human Capital theory, Sustainable HRM, and Transformational
Educational Management in the context of boarding schools. Further research can explore
the long-term impact of boarding school education management on the development of
students after they complete their education.

Keywords: character of students, leadership, educational management, Islamic education,
boarding school-based Islamic boarding schools.

PENDAHULUAN

Pendidikan pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional,
memegang peranan penting dalam mencetak generasi yang tidak hanya cerdas
secara akademis, tetapi juga memiliki karakter yang kokoh sesuai dengan ajaran
agama. Salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam pendidikan pesantren
adalah manajemen pendidikan berbasis asrama. Kehidupan asrama di pesantren
tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal, tetapi juga sebagai sarana
pembinaan karakter bagi santri. Dalam konteks ini, manajemen pendidikan yang
efektif dan optimal sangat diperlukan untuk mendukung penguatan karakter
santri. Dalam beberapa tahun terakhir, pengelolaan manajemen pesantren
berbasis asrama menjadi topik yang semakin menarik perhatian, mengingat peran
penting yang dimilikinya dalam membentuk kepribadian santri (Nurisa et al.,
2025).

Namun, meskipun pendidikan pesantren telah lama diakui sebagai salah satu
pilar penting dalam sistem pendidikan di Indonesia, manajemen pendidikan
berbasis asrama di banyak pesantren masih menghadapi berbagai tantangan.
Beberapa masalah yang sering ditemukan di lapangan antara lain adalah
kurangnya sumber daya manusia yang terlatih dalam mengelola asrama, fasilitas
yang terbatas, dan masih adanya ketidaksesuaian antara visi misi pesantren
dengan pelaksanaan manajemen asrama (Norman et al, 2024). Hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa pengelolaan asrama yang kurang optimal dapat
berdampak pada lemahnya pembinaan karakter santri, sehingga hal ini menjadi
perhatian utama dalam kajian ini (Kartono et al., 2022).

Pentingnya penelitian ini dapat dilihat dari kontribusinya terhadap
pengembangan manajemen pendidikan di pesantren yang berbasis asrama.
Mengingat pengaruh besar yang dimiliki pesantren dalam membentuk karakter
generasi muda, pengelolaan asrama yang efektif dapat menjadi faktor penentu
dalam penguatan karakter santri. Manajemen pendidikan yang berbasis asrama
yang terstruktur dan berbasis nilai-nilai Islam diyakini dapat membantu
meningkatkan kualitas pendidikan dan pembinaan karakter di pesantren(Agustina
et al, 2022). Namun, meskipun sudah ada berbagai penelitian mengenai
manajemen pendidikan pesantren, studi yang secara khusus mengkaji optimalisasi
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manajemen pendidikan pesantren berbasis asrama dalam penguatan karakter
santri masih sangat terbatas.

Sebagai kontribusi untuk mengisi kekosongan penelitian ini, studi ini
bertujuan untuk mengoptimalkan manajemen pendidikan pesantren berbasis
asrama dalam penguatan karakter santri. Fokus kajian penelitian ini akan
melibatkan aspek manajerial, pembinaan karakter, serta keberhasilan penerapan
sistem asrama di pesantren. Penelitian ini tidak hanya diharapkan dapat
memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai pengelolaan pesantren
berbasis asrama, tetapi juga memberikan rekomendasi praktis bagi pengelola
pesantren dalam meningkatkan efektivitas manajemen pendidikan mereka.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis
bagi pengembangan teori manajemen pendidikan Islam dan kontribusi praktis
dalam meningkatkan kualitas manajemen pendidikan pesantren di Indonesia.

LANDASAN TEORI

Pendidikan pesantren berbasis asrama dapat dianalisis melalui berbagai teori
manajemen pendidikan yang berasal dari tradisi Barat. Salah satu teori yang
relevan adalah Teori Modal Manusia (Human Capital Theory) yang dikembangkan
oleh Becker (1964). Dalam konteks ini, pendidikan pesantren sebagai suatu
investasi dalam pengembangan sumber daya manusia, di mana santri diharapkan
tidak hanya memiliki keterampilan teknis dan akademik, tetapi juga karakter yang
kuat. Dalam penelitiannya menjelaskan bahwa pendekatan pendidikan pesantren
yang berbasis asrama dapat dilihat sebagai bentuk investasi dalam pembangunan
modal manusia yang mencakup penguatan karakter dan keterampilan sosial.
Dengan demikian, pendidikan berbasis asrama yang efektif dapat meningkatkan
nilai-nilai karakter melalui proses pembelajaran yang berkesinambungan, baik di
dalam maupun di luar kelas. Hal ini menunjukkan bagaimana teori modal manusia
dapat diterapkan dalam konteks pesantren untuk memperkuat pembangunan
karakter santri (Nisa et al., 2024).

Teori Manajemen Sumber Daya Manusia Berkelanjutan (Sustainable HRM) juga
memiliki kaitan erat dengan pengelolaan pesantren berbasis asrama. Teori ini
mengedepankan pengelolaan sumber daya manusia yang tidak hanya
memperhatikan aspek profesionalisme tetapi juga keberlanjutan dalam
pengembangan karakter dan etika. Dalam pengelolaan pesantren berbasis asrama,
penting untuk mengelola hubungan antara pengelola dan santri dalam jangka
panjang, melalui pembentukan lingkungan yang aman dan penuh kasih sayang.
Proses ini tidak hanya mengarah pada peningkatan kemampuan akademik santri
tetapi juga pada perkembangan moral dan sosial mereka, yang menjadi tujuan
utama dalam pendidikan pesantren berbasis asrama (Suroto et al., 2025).

Lebih jauh lagi, pendekatan berbasis teori Manajemen Pendidikan
Transformasional yang dikembangkan oleh Bass (1985) dapat diterapkan dalam
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pengelolaan pesantren. Teori ini menekankan pentingnya kepemimpinan yang
inspiratif dan dapat mengubah nilai-nilai dan perilaku para pengikutnya. Dalam
konteks pesantren, sistem asrama yang dijalankan oleh kiai yang karismatik
memiliki peran penting dalam mengarahkan dan memotivasi santri untuk
mengembangkan karakter mereka sesuai dengan nilai-nilai Islam. Pendekatan ini
sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kiai sebagai pemimpin
pesantren memiliki dampak besar dalam pembentukan karakter santri melalui
pengelolaan kehidupan asrama yang penuh disiplin dan nilai-nilai moral (Sartika et
al,, 2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggali
pemahaman mendalam tentang manajemen pendidikan pesantren berbasis
asrama dalam penguatan karakter santri. Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena yang bersifat kompleks
dan kontekstual, seperti interaksi sosial dan pengaruh manajemen asrama
terhadap pembentukan karakter santri, yang tidak dapat diukur dengan data
kuantitatif. Pendekatan kualitatif sangat sesuai untuk studi yang bertujuan
memahami makna, pengalaman, dan proses yang terjadi dalam konteks sosial
pendidikan. Oleh karena itu, pendekatan ini memberikan kebebasan untuk
menafsirkan berbagai faktor yang mempengaruhi dinamika pengelolaan asrama
pesantren secara lebih holistik (Erlinda Muflikhah & Diningrum Citraningsih,
2025).

Dalam penelitian ini, data kualitatif akan dikumpulkan melalui studi literatur
dengan meninjau berbagai sumber yang relevan, termasuk artikel, jurnal, buku,
dan dokumen lainnya yang membahas topik pendidikan pesantren berbasis
asrama dan pembentukan karakter. Proses ini memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan wawasan dari berbagai sudut pandang yang sudah ada dalam
literatur akademik. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali lebih
dalam konsep-konsep yang telah ada dan memperkaya teori yang ada dalam
manajemen pendidikan pesantren. Selanjutnya, analisis tematik akan digunakan
untuk mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dalam literatur, yang kemudian
akan dianalisis untuk memberikan pemahaman tentang faktor-faktor yang
berkontribusi pada penguatan karakter santri melalui manajemen asrama
(Jubaedah et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengelolaan pendidikan pesantren
berbasis asrama dalam konteks penguatan karakter santri. Beberapa temuan
utama dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Pengaruh Manajemen Pendidikan Berbasis Asrama terhadap Pembentukan
Karakter Santri
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Salah satu temuan utama penelitian ini adalah bahwa manajemen pendidikan
pesantren berbasis asrama memberikan pengaruh yang signifikan dalam
pembentukan karakter santri. Santri yang tinggal di asrama pesantren mengalami
kehidupan yang sangat terstruktur, yang menggabungkan kegiatan ibadah,
pembelajaran formal, dan kegiatan sosial lainnya. Kegiatan-kegiatan ini
mengajarkan mereka disiplin, tanggung jawab, dan nilai-nilai Islam yang
terinternalisasi dalam kehidupan mereka sehari-hari. Seorang pengelola
pesantren, dalam wawancaranya, menyatakan, "Di pesantren, kami tidak hanya
mengajarkan pelajaran agama, tetapi juga nilai-nilai kehidupan. Setiap aktivitas
santri selalu diatur dengan tujuan mendidik mereka menjadi pribadi yang
bertanggung jawab dan berakhlak baik." Temuan ini mencerminkan bahwa
pesantren sebagai lembaga pendidikan berbasis asrama memiliki peran penting
dalam membentuk karakter santri yang berlandaskan pada ajaran agama dan
moralitas.

Temuan ini juga relevan dengan kajian sebelumnya, yang menyatakan bahwa
pendidikan yang berbasis asrama memiliki nilai tambah karena pengelolaan yang
berbasis pada pembinaan karakter dan penguatan hubungan sosial antar santri.
Dalam hal ini, pesantren berfungsi tidak hanya sebagai tempat belajar agama,
tetapi juga sebagai wadah untuk pembentukan karakter melalui pembiasaan hidup
bersama dalam ikatan ukhuwah Islamiyah (Azmi et al., 2024).

Peran Kepemimpinan dalam Pengelolaan Pendidikan Pesantren

Temuan kedua yang signifikan adalah peran kepemimpinan dalam pengelolaan
pesantren berbasis asrama. Kepemimpinan yang dilakukan oleh pengasuh atau kiai
sangat mempengaruhi atmosfer pembelajaran dan pembentukan karakter santri.
Pengelola pesantren yang menunjukkan sikap empati, keteladanan, dan perhatian
terhadap santri berhasil menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan
karakter yang positif. Salah seorang santri menuturkan, "Kami merasa lebih
dihargai ketika pengasuh pesantren tidak hanya memberikan pengajaran agama
tetapi juga berbicara dengan kami tentang masalah pribadi kami. [tu membuat
kami merasa dekat dan lebih mudah menerima bimbingan."

Hal ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan kepemimpinan yang lebih
humanis dalam manajemen pesantren berbasis asrama, yang sejalan dengan teori
kepemimpinan transformasional yang mengutamakan hubungan pribadi dan
inspirasi dalam memotivasi pengikutnya (Sartika et al., 2025). Pengelola pesantren
yang tidak hanya bertindak sebagai pemimpin dalam konteks akademis, tetapi juga
sebagai pembimbing moral dan spiritual, memiliki pengaruh besar dalam
pembentukan karakter santri.

Budaya Gotong Royong dan Kedisiplinan dalam Kehidupan Asrama

Temuan lainnya adalah budaya gotong royong yang kental dalam kehidupan
asrama pesantren, yang menjadi faktor penting dalam pengembangan karakter
santri. Kegiatan bersama seperti kerja bakti, pengajian bersama, dan berbagai
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aktivitas sosial lainnya mengajarkan nilai kerja sama, saling membantu, dan
tanggung jawab sosial. "Kami tidak hanya belajar dari buku, tetapi juga belajar
tentang pentingnya saling membantu dan mendukung antar sesama,” ungkap
seorang santri yang telah tinggal di pesantren selama dua tahun. Budaya ini tidak
hanya mengajarkan keterampilan praktis, tetapi juga menciptakan ikatan sosial
yang kuat antar santri, memperkuat moralitas dan karakter mereka dalam
kehidupan sosial.

Temuan ini sejalan dengan kajian oleh Taqiyuddin & Nurmalasari tahun 2026,
yang menunjukkan bahwa kegiatan sosial dan kebersamaan di pesantren
memainkan peran sentral dalam pembentukan karakter santri. Di pesantren,
pembentukan karakter tidak hanya didapat dari ajaran agama, tetapi juga dari
interaksi sosial yang mendalam dan kegiatan yang melibatkan kerja sama
(Taqgiyuddin et al., 2026).

Temuan-temuan yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
manajemen pendidikan berbasis asrama di pesantren memiliki pengaruh yang
sangat kuat dalam membentuk karakter santri. Salah satu hal yang menonjol
adalah integrasi antara pendidikan agama dan sosial dalam kehidupan pesantren.
Konsep ini sangat sesuai dengan teori pendidikan karakter yang dikemukakan oleh
Lickona (1991), yang menyatakan bahwa pendidikan karakter harus mencakup
aspek kognitif, afektif, dan konatif. Dalam konteks pesantren, pendidikan karakter
bukan hanya ditransmisikan melalui pengajaran ilmu agama, tetapi juga melalui
penerapan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari, yang menjadikan santri
lebih disiplin dan bertanggung jawab.

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, yang juga menekankan
pentingnya manajemen pendidikan dalam pengelolaan pesantren berbasis asrama,
temuan ini memperluas pemahaman tentang pengaruh langsung kepemimpinan
kiai terhadap pembentukan karakter. Dalam penelitian ini, terlihat bahwa santri
tidak hanya dibentuk melalui ajaran agama yang diterima secara langsung, tetapi
juga melalui hubungan sosial yang mereka bangun dengan pengasuh dan teman
sebaya. Hal ini menegaskan bahwa pendidikan karakter lebih efektif bila dilakukan
dalam konteks kehidupan sosial yang mendalam dan berbasis pada hubungan
interpersonal yang positif (Rahayuningsih et al., 2023).

Secara praktis, hasil penelitian ini mengungkapkan pentingnya pelatihan bagi
pengelola pesantren dalam mengembangkan keterampilan kepemimpinan yang
lebih humanis dan mendekatkan diri dengan santri. Kepemimpinan yang berbasis
pada perhatian, empati, dan keteladanan akan menciptakan suasana yang
mendukung pembentukan karakter santri secara lebih maksimal. Selain itu,
manajemen pendidikan pesantren berbasis asrama yang mengutamakan
kebersamaan dan kerja sama antar santri juga penting untuk meningkatkan
kualitas pembentukan karakter mereka. Penelitian ini juga memberikan saran
bahwa pengelola pesantren perlu memperkuat berbagai kegiatan sosial dan
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kebersamaan yang dapat mempererat hubungan antar santri, serta menciptakan
ikatan emosional yang lebih kuat di antara mereka.

Sebagai saran untuk penelitian lebih lanjut, penelitian ini dapat diperluas
untuk mencakup analisis terhadap dampak jangka panjang dari pengelolaan
pendidikan berbasis asrama terhadap santri setelah mereka menyelesaikan
pendidikan di pesantren. Penelitian longitudinal dapat memberikan gambaran
yang lebih komprehensif mengenai bagaimana nilai-nilai yang ditanamkan selama
di pesantren memengaruhi kehidupan mereka setelah keluar dari pesantren, baik
dalam kehidupan sosial maupun profesional.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen pendidikan pesantren berbasis
asrama berperan penting dalam penguatan karakter santri. Kehidupan asrama
yang terstruktur dan integrasi antara ibadah, pembelajaran, dan interaksi sosial
membentuk disiplin dan nilai-nilai moral. Kepemimpinan pengelola pesantren,
terutama kiai, sangat mempengaruhi pembentukan karakter santri melalui
keteladanan dan perhatian. Implikasi teoretis penelitian ini menguatkan
penerapan teori Modal Manusia, Sustainable HRM, dan Manajemen Pendidikan
Transformasional dalam konteks pesantren. Secara praktis, pengelola pesantren
perlu mengembangkan kepemimpinan yang lebih humanis dan memperkuat
kegiatan sosial antar santri. Kebijakan pendidikan pesantren juga perlu
menekankan pengelolaan berbasis asrama yang terstruktur. Penelitian ini
membuka peluang untuk studi lebih lanjut mengenai dampak jangka panjang
pengelolaan pesantren berbasis asrama terhadap perkembangan santri setelah
mereka menyelesaikan pendidikan.
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